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Abstract. Leadership is often understood as a role centered on the primary figure, causing second-line 
leadership to be frequently overlooked. Yet the biblical narrative of Gideon in Judges 6–8 reveals that the 
supporting figure, Gideon's servant, plays a strategic and transformative role in sustaining the success of 
a divine mission. This study aims to examine second-line leadership through a biblical analysis of 
Gideon's relationship with his servant and reflect on its relevance for contemporary leadership. A qualita-
tive descriptive method was employed through a literature review with a hermeneutical approach. The 
findings indicate that Gideon's servant represents second-line leadership that yields significant impact 
through loyalty, readiness, and collective courage. These findings are reinforced through the metaphors 
of conductor and co-pilot as models of modern collaborative leadership. The study concludes that second 
line leadership is an essential element in sustaining vision continuity and organizational stability. This 
research contributes a theological-practical framework for the church in sustainably empowering second 
line leaders. 
 
 
Abstrak. Kepemimpinan kerap dipahami sebagai peran yang terpusat pada figur utama, sehingga di-
mensi second line leadership sering terabaikan. Padahal, narasi Alkitab melalui kisah Gideon dalam Kitab 
Hakim-Hakim 6–8 menunjukkan bahwa figur pendamping, yakni bujang Gideon, memiliki peran strate-
gis dan transformatif dalam menopang keberhasilan misi ilahi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
konsep second line leadership melalui analisis biblika terhadap relasi Gideon dan bujangnya, serta mere-
fleksikan relevansinya bagi kepemimpinan kontemporer. Metode yang digunakan adalah kualitatif des-
kriptif melalui studi pustaka dengan pendekatan hermeneutika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bujang Gideon merepresentasikan kepemimpinan lapis kedua yang berdampak besar melalui loyalitas, 
kesiapsiagaan, dan keberanian kolektif. Temuan ini diperkuat melalui metafora conductor dan co-pilot se-
bagai model kepemimpinan kolaboratif modern. Kesimpulannya, second line leadership merupakan ele-
men esensial yang menjaga kesinambungan visi dan stabilitas organisasi. Penelitian ini berkontribusi 
pada pengembangan kerangka teologis-praktis bagi Gereja-gereja dalam pemberdayaan pemimpin lapis 
kedua secara berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Kepemimpinan dalam tradisi biblika tidak hanya bertumpu pada figur utama di garis depan, te-
tapi juga pada pribadi pendukung di balik layar yang menopang arah, keberanian, dan keber-
hasilan misi, sehingga membentuk ekosistem kepemimpinan yang kolektif, relasional, dan bero-
rientasi pada tujuan ilahi melampaui kepentingan individu.1 Dalam konteks ini, bujang Gideon 
merepresentasikan peran pendamping yang menentukan efektivitas kepemimpinan, meskipun 
tidak menonjol dalam narasi, karena berfungsi sebagai penguat psikologis, mitra strategis, dan 
saksi partisipatif dalam pengambilan keputusan yang penuh ketidakpastian.2 Fenomena ini re-
levan bagi kepemimpinan kontemporer ketika organisasi, gereja, dan institusi pendidikan me-
merlukan lapisan kepemimpinan kedua untuk menjaga kesinambungan visi, stabilitas pengam-
bilan keputusan, dan ketahanan pelayanan di tengah kompleksitas perubahan sosial yang dipicu 
oleh disrupsi teknologi, pergeseran nilai, dan tuntutan adaptasi cepat.3 Kajian ini penting karena 
kegagalan organisasi sering terjadi bukan akibat lemahnya pemimpin utama, melainkan karena 
ketiadaan sistem pendukung yang matang, cerdas, dan setia dalam menjalankan fungsi strategis, 
termasuk komunikasi internal, manajemen konflik, distribusi tanggung jawab, serta pemben-
tukan budaya organisasi yang berkelanjutan dan tangguh.4 Maka dari itu, penguatan kepemim-
pinan kolektif melalui peran pendamping strategis menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan, 
stabilitas, dan efektivitas misi organisasi. 

Secara teoretis, second line leadership dipahami sebagai kepemimpinan lapis kedua yang me-
nerjemahkan visi pemimpin utama ke dalam tindakan operasional, menjaga ritme organisasi, ser-
ta menyediakan dukungan intelektual, emosional, dan praktis demi tercapainya tujuan kolektif, 
sehingga tercipta kesinambungan antara perumusan visi dan implementasi strategis dalam rea-
litas pelayanan maupun organisasi.5 Kerangka ini selaras dengan pendekatan kepemimpinan 
modern yang menekankan distribusi otoritas, delegasi fungsional, kolaborasi tim, dan pemben-
tukan kapasitas regeneratif dalam sistem kepemimpinan yang adaptif serta berkelanjutan 
menghadapi dinamika perubahan yang kompleks dan tidak terduga.6 Dalam perspektif biblika, 
pola ini tampak pada relasi Gideon dan bujangnya, ketika keberanian, discernment, dan kepatuh-
an sang pendamping turut memediasi keberhasilan misi ilahi yang diemban Gideon sekaligus 
menegaskan pentingnya dimensi relasional dalam kepemimpinan. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan tidak hanya ditentukan oleh figur yang tampak memimpin, tetapi juga 
oleh mereka yang setia menopang, mengarahkan, dan meneguhkan proses dari balik layar mela-
lui kemampuan membaca situasi, menjaga stabilitas tim, serta memastikan setiap langkah tetap 
selaras dengan tujuan bersama.7 Maka dari itu, kepemimpinan lapis kedua menjadi elemen kru-
sial dalam menjembatani visi, menjaga stabilitas, dan memastikan keberhasilan implementasi 
strategis organisasi. 

 
1 Peter White, Exploring the Connections between Authentic Leadership and Evangelical Christian Leadership: Framing 

Practice to Achieve Authenticity in Leadership (Sydney: Anglican Diocese of Sydney, 2021). 
2 Jan Grimell, "Widening the Gallery of Biblical Combat Veteran Types with Gideon," Journal of Pastoral Care & 

Counseling 74, no. 2 (2020): 115–123, https://doi.org/10.1177/1542305020904388. 
3 Yudhy Sanjaya, Victor Angsono Huatama, dan Talizaro Tafonao, "Kepemimpinan Gereja dan Politik: 

Menggerakkan Suara-Suara Kristen untuk Transformasi Politik Kontemporer," AMBASSADORS: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristiani 3, no. 2 (2024): 103–115. 

4 Xenia Zavalii dan Natalia Vinogradova, "From Charisma to Responsibility: A Complex of Characteristics of a 
Successful Leader," in Simpozion Ştiinţific al Tinerilor Cercetători (2025); 87-89, https://doi.org/10.53486/sstc2025.v1.18. 

5 Joyce J. C. Kiplimo, "Leadership Creates a Compelling Vision, Translates into Action and Sustains It," Journal of 
Human Resource & Leadership 7, no. 4 (2023): 21–29, https://doi.org/10.53819/81018102t30106. 

6 Oscar Jayanagara, "The Evolution of Leadership in the Modern Professional Landscape: Shifting Paradigms 
and Their Impacts," Feedforward: Journal of Human Resource 4, no. 1 (2024): 61–71, https://doi.org/10.19166/ff.v4i1.8198. 

7 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang (BPK Gunung Mulia, 2010), 40. 
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Di era organisasi yang semakin kompleks, figur second line leadership tampak dalam meta-
fora conductor dan co-pilot yang menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif menuntut koor-
dinasi, respons cepat, serta kemampuan membaca arah secara presisi bersama pemimpin utama 
dalam situasi dinamis dan tidak terprediksi.8 Sementara itu, conductor menjaga harmoni dengan 
mengatur kesatuan bunyi, tempo, dan dinamika agar setiap elemen bekerja selaras dalam kom-
posisi yang terarah, sedangkan co-pilot memastikan stabilitas melalui kewaspadaan, antisipasi ri-
siko, serta kesiapan mengambil alih kendali saat dibutuhkan.9 Dua metafora ini memperluas pe-
maknaan peran bujang Gideon sebagai representasi kepemimpinan pendamping yang aktif, kri-
tis, dan strategis dalam mendukung keberhasilan misi di tengah ketegangan dan ketidakpastian. 
Dalam kerangka tersebut, second line leadership tidak diposisikan sebagai subordinasi pasif, me-
lainkan sebagai dimensi kepemimpinan yang memiliki daya transformasional, nilai teologis, ser-
ta relevansi praktis bagi gereja dan organisasi modern yang menuntut ketahanan struktural, ko-
ordinasi yang efektif, dan kolaborasi yang berkelanjutan.10 Maka dari itu, second line leadership 
menjadi elemen strategis yang memastikan koordinasi, stabilitas, dan keberhasilan kepemimpin-
an dalam menghadapi dinamika organisasi yang kompleks. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Samuel Geovany Paendong dkk. ten-
tang kepemimpinan Gideon, kepemimpinan generasi muda dalam perspektif Pentakosta ditan-
dai oleh proses transformasi dari keraguan menuju keberanian melalui pengalaman perjumpaan 
Ilahi. Gideon digambarkan sebagai pribadi yang awalnya penuh ketakutan, namun dibentuk me-
lalui ketaatan, kepekaan rohani, dan ketergantungan pada tuntunan Tuhan. Narasi ini menegas-
kan bahwa kepemimpinan tidak semata-mata ditentukan oleh kapasitas manusiawi, melainkan 
oleh karya Roh Kudus yang memampukan, sehingga menghasilkan kepemimpinan yang berani, 
taat, dan berorientasi pada misi ilahi.11 Kajian yang sama  pernah diteliti oleh Sentiaman Larosa 
tentang spiritualitas Gideon sebagai seorang hakim Israel dan aplikasinya bagi pemimpin muda 
di era globalisasi, yang menunjukkan bahwa kepemimpinannya dibentuk melalui relasi intim 
dengan Tuhan yang menumbuhkan kepekaan rohani, kerendahan hati, dan ketaatan dalam 
menghadapi tantangan. Gideon mengalami proses pembentukan iman melalui keraguan, konfir-
masi Ilahi, dan tindakan nyata yang mencerminkan kepercayaan kepada Tuhan. Temuan ini me-
negaskan bahwa spiritualitas menjadi fondasi utama bagi pemimpin muda di era globalisasi un-
tuk menghadapi kompleksitas perubahan dengan integritas, keberanian, serta ketergantungan 
pada nilai-nilai iman yang transformatif.12 

Berdasarkan kedua penelitian di atas, kedua penelitian menyoroti dinamika kepemimpinan 
dan spiritualitas Gideon dalam Kitab Hakim-Hakim yang menekankan transformasi iman, keta-
atan, dan ketergantungan pada Tuhan sebagai dasar kepemimpinan generasi muda. Namun, 
novelty kajian ini terletak pada eksplorasi second line leadership melalui figur bujang Gideon yang 
selama ini terabaikan. Pendekatan ini memperluas perspektif kepemimpinan biblika dengan me-
nyoroti peran pendamping sebagai conductor dan co-pilot yang strategis, relasional, dan transfor-

 
8 Tiffany Chang, "Three Leadership Perspectives for Enhancing the Orchestra Conductor Metaphor," Leader to 

Leader 2025, no. 115 (2025): 7–12, https://doi.org/10.1002/ltl.20858. 
9 Ciprian Para, "Observations on the Concept of the Sound Plane and the Development of the Overall Musical 

Structure," Studia Universitatis Babeș-Bolyai Musica 70, no. 2 (2025): 227–240, 
https://doi.org/10.24193/subbmusica.2025.2.11. 

10 Yan Rigel Para’pean et al., “Dualitas Peran Pemimpin Kristen Menavigasi Kepemimpinan Adat Dan Tuntutan 
Organisasi Modern,” Berkat: Jurnal Pendidikan Agama dan Katolik 2, no. 2 (2025): 95–110. 

11 Samuel Geovany Paendong et al., “Karakteristik Kepemimpinan Gideon Sebagai Seorang Generasi Muda 
Dalam Perspektif Pentakostal: Analisis Naratif Hakim-Hakim 6-8,” KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 6, no. 2 
(2024): 339–359. 

12 Setiaman Larosa, "Spiritualitas Gideon sebagai Seorang Hakim Israel dan Aplikasinya bagi Pemimpin Muda 
di Era Globalisasi," TEOLOGIS, RELEVAN, APLIKATIF, CENDIKIA, KONTEKSTUAL 1, no. 1 (2022): 107–123, 
https://doi.org/10.61660/tep.v1i01.13. 
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matif dalam memastikan keberhasilan misi, stabilitas organisasi, serta kesinambungan visi dalam 
konteks kepemimpinan kontemporer. 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam konsep second line leadership me-
lalui analisis biblika terhadap relasi Gideon dan bujangnya dalam Kitab Hakim-Hakim, serta 
merefleksikannya dalam konteks kepemimpinan kontemporer. Penelitian ini juga bertujuan 
mengidentifikasi karakteristik, fungsi strategis, dan relevansi peran pendamping sebagai conduc-
tor dan co-pilot dalam memperkuat efektivitas, stabilitas, dan kesinambungan kepemimpinan or-
ganisasi modern. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka yang 
bertujuan untuk menggali, menganalisis, dan mensintesis konsep second line leadership dalam 
perspektif biblika serta relevansinya dalam konteks kepemimpinan kontemporer. Sumber data 
utama dalam penelitian ini meliputi teks Alkitab, khususnya narasi tentang Gideon dalam Kitab 
Hakim-Hakim, serta literatur teologi biblika yang membahas struktur kepemimpinan dalam Per-
janjian Lama dan implikasinya bagi pemahaman kepemimpinan Kristen pada masa kini. Selain 
itu, penelitian ini juga menggunakan sumber sekunder berupa jurnal ilmiah bereputasi, buku ke-
pemimpinan Kristen, dan kajian manajemen modern yang mengangkat konsep conductor dan co-
pilot sebagai model kepemimpinan kolaboratif. Proses analisis dilakukan melalui tahapan pe-
ngumpulan literatur, reduksi data, kategorisasi tema, serta interpretasi teologis yang mengin-
tegrasikan narasi biblika dan teori kepemimpinan modern. Pendekatan hermeneutika digunakan 
untuk memahami makna teks Alkitab dalam konteks historis dan teologisnya, kemudian dikon-
tekstualisasikan dalam realitas kepemimpinan masa kini. 

Pembahasan 
Bujang Gideon sebagai Representasi Kepemimpinan 
Lapis Kedua dalam Narasi Biblika 
Narasi tentang Gideon dalam Kitab Hakim-Hakim sering kali difokuskan pada transformasi ek-
sistensial Gideon dari individu yang penuh keraguan menjadi pemimpin militer yang dipakai 
Tuhan secara signifikan untuk membebaskan Israel dari penindasan bangsa Midian dalam kon-
teks krisis nasional yang mendalam.13 Namun demikian, terdapat dimensi naratif yang kerap ter-
abaikan dalam pembacaan teologis, yaitu keberadaan bujang Gideon sebagai figur pendamping 
yang secara implisit namun strategis memainkan peran penting dalam menopang proses kepe-
mimpinan tersebut. Bujang Gideon tampil sebagai sosok yang setia dan responsif mendampingi 
tuannya dalam berbagai momen krusial, termasuk ketika Gideon diperintahkan untuk menyu-
sup ke perkemahan musuh pada malam hari sebagai bagian dari strategi ilahi. Relasi yang terba-
ngun di antara keduanya mencerminkan dinamika kepercayaan, keberanian kolektif, serta keter-
gantungan fungsional yang memperkuat kapasitas kepemimpinan Gideon dalam menghadapi 
situasi yang penuh ketidakpastian dan berisiko tinggi.14 Kehadiran bujang ini melampaui fungsi 
pelayanan biasa, karena ia menjadi representasi sistem kepemimpinan kolaboratif yang me-
mungkinkan Gideon menjalankan mandat ilahi dengan tingkat keyakinan, keberanian, dan stabi-
litas emosional yang lebih kokoh.15 Maka dari itu, Bujang Gideon menegaskan pentingnya kepe-
mimpinan pendamping sebagai fondasi keberhasilan misi ilahi yang kolektif dan berkelanjutan. 

 
13 Larosa. 
14 Paendong et al., “Karakteristik Kepemimpinan Gideon...” 
15 Grimell, “Widening the Gallery of Biblical Combat Veteran Types with Gideon.” 
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Dalam perspektif teologis, bujang Gideon merepresentasikan suatu model kepemimpinan 
yang beroperasi dalam keheningan eksistensial, namun tetap memberikan kontribusi yang sig-
nifikan terhadap keberhasilan realisasi misi ilahi di tengah dinamika sejarah umat yang penuh 
ketegangan dan ketidakpastian.16 Kehadirannya menantang paradigma kepemimpinan yang se-
lama ini cenderung menekankan visibilitas, karisma publik, dan legitimasi struktural sebagai in-
dikator utama keberhasilan seorang pemimpin dalam konteks pelayanan maupun organisasi re-
ligius.17 Meskipun tidak banyak berbicara dalam narasi teks, tindakan konkret yang ia tunjukkan 
mencerminkan loyalitas yang mendalam, kesiapsiagaan yang konsisten, serta keberanian untuk 
turut menanggung risiko bersama pemimpin utama dalam situasi berbahaya. Dimensi ini mem-
perlihatkan bahwa kualitas kepemimpinan lapis kedua tidak diukur dari dominasi peran, mela-
inkan dari kedalaman komitmen relasional dan kesediaan untuk hadir secara aktif dalam setiap 
fase perjalanan kepemimpinan.18 Hal ini sekaligus menegaskan bahwa kepemimpinan dalam Al-
kitab memiliki karakter yang lebih organik dan relasional, yang berakar pada praktik pelayanan 
yang setia dalam kebersamaan. Oleh karena itu, kepemimpinan lapis kedua menegaskan bahwa 
kesetiaan relasional dan keberanian tersembunyi menjadi fondasi utama bagi keberhasilan misi 
ilahi. 

Implikasi dari narasi ini bagi kepemimpinan Gereja-gereja masa kini sangat signifikan, khu-
susnya dalam menegaskan bahwa keberhasilan pelayanan tidak semata-mata ditentukan oleh fi-
gur pemimpin utama yang tampil di ruang publik, melainkan juga oleh kualitas karakter, kom-
petensi, dan integritas para pemimpin di garis kedua.19 Bujang Gideon menghadirkan simbol teo-
logis bahwa kepemimpinan sejati dapat diwujudkan melalui kesetiaan dalam peran yang tersem-
bunyi, yang secara paradoks justru menjadi fondasi yang kokoh bagi keberhasilan pelayanan 
yang lebih luas dan berkelanjutan. Dalam konteks gereja modern, realitas ini menantang kecen-
derungan struktural yang sering kali memusatkan perhatian pada satu figur dominan, sementara 
kontribusi pemimpin lapis kedua kurang mendapatkan pengakuan maupun ruang pengembang-
an yang memadai. Kondisi tersebut berpotensi menciptakan ketimpangan dalam distribusi tang-
gung jawab serta menghambat proses regenerasi kepemimpinan yang sehat dan berkesinam-
bungan. Narasi ini mendorong gereja untuk merekonstruksi paradigma kepemimpinan yang le-
bih inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan seluruh elemen pelayanan sebagai satu 
kesatuan tubuh yang saling melengkapi. Dengan demikian, gereja perlu mengembangkan kepe-
mimpinan kolaboratif yang memberdayakan lapisan kedua sebagai fondasi pelayanan yang ber-
kelanjutan, sehat, dan efektif. 

Dinamika Relasional antara Pemimpin Utama dan Second Line Leadership 
Kepemimpinan tidak pernah hadir dalam ruang hampa, melainkan terbentuk melalui jaringan 
relasi yang kompleks antara individu-individu yang terlibat dalam proses pengambilan keputus-
an, negosiasi makna, serta implementasi visi dalam konteks organisasi yang dinamis dan terus 
berkembang.20 Sementara itu, interaksi antara pemimpin utama dan pemimpin lapis kedua men-

 
16 Alberth Prima Hutagaol, "Kepemimpinan Transformasional dalam Gereja Oikoumene: Sebuah Kajian 

Teologis atas Tantangan Kemajemukan," Missio Ecclesiae 14, no. 2 (2025): 117–131. 
17 Jack Barentsen, "Exploring the Dynamics of Church Leadership," in Visions of the Good Life (Leiden: Brill, 2025), 

177–195, https://doi.org/10.1163/9789004727526_012. 
18 Eli Brigita Purba, Elvan Vivian, dan Merrick Jonathan, "A Theological Review of Strategic Human Resource 

Development Management for Christian Leadership," KINAA: Jurnal Kepemimpinan Kristen dan Pemberdayaan Jemaat 5, 
no. 2 (2024): 79–92, https://doi.org/10.34307/kinaa.v5i2.173. 

19 Adrian Indrajaya and Alwi Widianto, “Teladan Kepemimpinan Yesus Kristus dalam Narasi Injil Markus dan 
Sumbangannya bagi Kepemimpinan Secara Umum dan Dalam Gereja,” Teologis, Relevan, Aplikatif, Cendikia, 
Kontekstual 3, no. 2 (2024): 90–118. 

20 Mary Uhl-Bien, "Relational Leadership Theory: Exploring the Social Processes of Leadership and Organizing," 
in Leadership, Gender, and Organization (Dordrecht: Springer Netherlands, 2011), 75–108. 
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jadi salah satu poros penting dalam struktur ini, karena keduanya saling memengaruhi dalam 
membentuk arah kebijakan, stabilitas organisasi, serta efektivitas pelaksanaan program secara 
berkelanjutan.21 Dalam banyak realitas empiris, keberhasilan maupun kegagalan sebuah organi-
sasi sering kali ditentukan oleh kualitas relasi ini, yang mencakup dimensi kepercayaan interper-
sonal, komunikasi yang terbuka dan jujur, serta keselarasan visi yang terinternalisasi secara ko-
lektif.22 Relasi yang sehat menciptakan ruang distribusi tanggung jawab yang proporsional, se-
hingga pemimpin utama tidak mengalami kelelahan struktural, sementara pemimpin lapis ke-
dua memiliki peluang untuk mengaktualisasikan kapasitas kepemimpinannya secara optimal.23 
Dinamika ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif bergantung pada keseimbangan 
relasional yang mampu menjaga integrasi antara otoritas, kolaborasi, dan tanggung jawab ber-
sama.24 Jadi, kepemimpinan efektif menuntut relasi yang seimbang antara otoritas, kepercayaan, 
dan kolaborasi demi keberlanjutan organisasi yang sehat. 

Dalam konteks teologi, relasi antara pemimpin utama dan pemimpin lapis kedua dapat di-
pahami sebagai ekspresi konkret dari persekutuan yang mencerminkan prinsip tubuh Kristus, di 
mana setiap anggota memiliki fungsi yang berbeda namun tetap terintegrasi dalam satu kesatuan 
yang hidup dan saling melengkapi secara dinamis.25 Konsep ini menegaskan bahwa tidak ada 
peran yang lebih tinggi secara esensial, melainkan setiap fungsi memiliki nilai teologis yang se-
tara dalam mendukung terwujudnya kehendak Allah dalam komunitas iman. Ketika relasi ini 
mengalami disfungsi, baik melalui dominasi satu pihak, kurangnya komunikasi, maupun absen-
nya kepercayaan, maka yang muncul adalah fragmentasi pelayanan yang berujung pada menu-
runnya efektivitas, kohesi, serta kualitas kepemimpinan secara menyeluruh.26 Kondisi semacam 
ini tidak hanya berdampak pada aspek struktural organisasi, tetapi juga memengaruhi dimensi 
spiritual dan relasional dalam kehidupan komunitas gereja. Dalam kerangka tersebut, pemba-
ngunan struktur relasional yang tidak semata-mata hierarkis, tetapi juga kolaboratif, dialogis, 
dan partisipatif menjadi kebutuhan mendesak dalam mengembangkan kepemimpinan yang se-
hat dan berkelanjutan.27 Karena itu, gereja perlu membangun relasi kepemimpinan yang kolabo-
ratif, setara, dan berlandaskan kepercayaan untuk menjaga kesatuan dan efektivitas pelayanan. 

Pemimpin lapis kedua sering kali berada dalam posisi yang ambigu dan penuh dinamika, 
karena mereka dituntut untuk menunjukkan loyalitas yang konsisten kepada pemimpin utama 
sekaligus memikul tanggung jawab langsung terhadap tim atau komunitas yang mereka layani 
dalam praktik pelayanan sehari-hari.28 Posisi ini menuntut kemampuan navigasi relasional yang 
tinggi, termasuk kepekaan terhadap perubahan situasi, kecerdasan emosional dalam membaca 

 
21 Neman Muradli dan Fariz Ahmadov, "Managing Contradiction and Sustaining Sustainability in Inter 

Organizational Networks through Leadership: A Case Study," Entrepreneurship and Sustainability Issues 6, no. 3 (2019): 
1255–1269, https://doi.org/10.9770/jesi.2019.6.3(14). 

22 Joanna Paliszkiewicz, Jerzy Gołuchowski, and Alex Koohang, “Leadership, Trust, and Knowledge 
Management in Relation to Organizational Performance: Developing an Instrument,” Online Journal of Applied 
Knowledge Management 3, no. 2 (2015): 19–35. 

23 Michele J Gelfand et al., “Conflict Cultures in Organizations: How Leaders Shape Conflict Cultures and Their 
Organizational-Level Consequences.,” Journal of applied psychology 97, no. 6 (2012): 1131. 

24 Djone Georges Nicolas et al., “Kepemimpinan Kristen Yang Efektif Berdasarkan Iman Dan Visi Ilahi,” Jurnal 
Impresi Indonesia 1, no. 5 (2022): 461–467. 

25 Ibrahim, Noviyanti Pangalingan, and Aprianus Malan, “Koinonia vs Patriarki: Menafsirkan Kepemimpinan 
Perempuan Dalam Lensa Filsafat Teologi,” Jurnal Bajidakka 1, no. 1 (2025): 30–49. 

26 Septania Adut et al., “Peran Dan Strategi Eklesiologi Dalam Pembentukan Iman Kristen Di Tengah Perubahan 
Sosial Dan Budaya,” Lumen: Jurnal Pendidikan Agama Katekese dan Pastoral 3, no. 2 (2024): 42–52. 

27 Jefri Momongan, Yonatan Alex Arifianto, and Esti Regina Boiliu, “Manajemen Konflik Dalam Komunitas Sel 
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konteks, serta keterampilan komunikasi yang mampu menjembatani kepentingan struktural dan 
kebutuhan komunitas secara seimbang. Ketegangan yang muncul dari dualitas peran ini berpo-
tensi menjadi sumber konflik internal apabila tidak dikelola secara bijaksana, terutama ketika ter-
jadi ketidaksinkronan visi atau kurangnya kejelasan peran dalam struktur kepemimpinan. 
Namun, dalam kondisi yang sehat, ketegangan tersebut justru dapat berfungsi sebagai energi 
konstruktif yang memperkuat kolaborasi, memperdalam kepercayaan, serta meningkatkan ku-
alitas pengambilan keputusan secara kolektif. Pemahaman yang mendalam terhadap dinamika 
ini membuka ruang bagi organisasi gereja untuk membentuk model kepemimpinan yang adap-
tif, resilien, dan mampu menjaga keberlanjutan pelayanan dalam berbagai situasi yang terus ber-
ubah.29 Oleh karena itu, pemimpin lapis kedua perlu dibekali kejelasan peran, kecerdasan rela-
sional, dan dukungan struktural agar mampu mengelola ketegangan secara konstruktif. 

Metafora Conductor dan Co-Pilot dalam Kepemimpinan Modern 
Dalam literatur kepemimpinan modern, metafora conductor dan co-pilot sering digunakan untuk 
menggambarkan relasi sinergis antara pemimpin utama dan pemimpin pendamping dalam kon-
teks yang menuntut koordinasi tinggi, presisi komunikasi, serta kemampuan merespons peru-
bahan situasi secara cepat dan terukur.30 Seorang conductor dalam orkestra tidak memainkan se-
luruh instrumen yang ada, tetapi berperan sebagai pengarah utama yang mengoordinasikan tem-
po, dinamika, dan ekspresi musikal sehingga setiap bagian dapat berkontribusi secara harmonis 
dalam menghasilkan komposisi yang utuh dan bermakna.31 Peran ini menuntut kepekaan yang 
tinggi terhadap detail, kemampuan membaca potensi setiap anggota, serta kecakapan dalam 
membangun kesatuan dari keberagaman fungsi dalam satu sistem yang kompleks. Keberhasilan 
seorang conductor sangat ditentukan oleh kualitas interaksi dengan para pemain musik, termasuk 
mereka yang tidak tampil dominan namun memiliki kontribusi esensial dalam membentuk kese-
imbangan dan kekayaan musikal secara keseluruhan. Dalam kerangka ini, kepemimpinan di-
pahami sebagai proses kolektif yang menekankan integrasi peran, kepercayaan timbal balik, serta 
kesadaran akan pentingnya kontribusi setiap individu dalam mencapai kinerja yang optimal. 
Oleh karena itu, kepemimpinan yang efektif menuntut integrasi peran, koordinasi yang presisi, 
dan kepercayaan timbal balik demi menghasilkan kinerja kolektif yang harmonis dan optimal. 

Metafora co-pilot dalam dunia penerbangan menghadirkan ilustrasi yang kuat mengenai 
signifikansi kepemimpinan lapis kedua, di mana co-pilot tidak hanya berfungsi sebagai pendam-
ping teknis, tetapi juga sebagai mitra strategis yang memiliki kapasitas penuh untuk mengambil 
alih kendali dalam situasi darurat serta menjaga stabilitas operasional penerbangan secara me-
nyeluruh.32 Dalam praktiknya, relasi antara pilot dan co-pilot dibangun di atas fondasi keperca-
yaan yang teruji, komunikasi yang presisi dan terbuka, serta pemahaman mendalam terhadap 
prosedur keselamatan dan tujuan penerbangan yang telah ditetapkan secara kolektif. Interaksi 
ini mencerminkan adanya distribusi otoritas yang tidak selalu bersifat hierarkis kaku, melainkan 
fleksibel sesuai dengan kebutuhan situasional yang menuntut respons yang cepat dan akurat.33 
Di mana, co-pilot dituntut memiliki kesiapan kognitif, teknis, dan emosional untuk membaca kon-
disi secara real-time serta memberikan masukan kritis yang dapat memengaruhi keputusan pen-
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ting dalam penerbangan. Dalam kerangka ini, kepemimpinan dipahami sebagai praktik kolabo-
ratif yang menekankan peran yang saling melengkapi, integritas profesional, serta komitmen ber-
sama terhadap keselamatan dan keberhasilan perjalanan. Maka dari itu, kepemimpinan lapis 
kedua menuntut kesiapsiagaan, kepercayaan, dan kolaborasi adaptif demi menjaga stabilitas, ke-
selamatan, dan keberhasilan bersama. 

Metafora ini, dalam konteks gereja, memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang efektif 
menuntut distribusi peran yang jelas, terstruktur, dan dihayati secara sadar oleh setiap individu 
dalam keseluruhan sistem pelayanan yang saling terhubung secara organik. Namun, pengaku-
an terhadap kontribusi setiap pelayan menjadi aspek krusial, karena hal tersebut membangun ra-
sa memiliki, tanggung jawab kolektif, serta motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam me-
wujudkan visi gereja secara berkelanjutan. Pemimpin utama tidak dapat menjalankan fungsinya 
secara optimal tanpa kehadiran pemimpin lapis kedua yang kompeten, memiliki integritas, serta 
mampu menerjemahkan arah strategis menjadi tindakan nyata dalam konteks pelayanan sehari-
hari yang dinamis. Relasi antara keduanya mencerminkan kebutuhan akan sinergi yang 
berlandaskan kepercayaan, komunikasi terbuka, dan kesadaran bersama terhadap tujuan pela-
yanan yang transformatif dan berorientasi pada pertumbuhan komunitas iman.34 Pendekatan ini 
membuka peluang bagi gereja untuk mengembangkan model kepemimpinan yang lebih adaptif 
terhadap perubahan zaman, lebih kolaboratif dalam proses pengambilan keputusan, serta lebih 
responsif dalam menghadapi berbagai tantangan kontekstual yang terus berkembang. Oleh ka-
rena itu, gereja perlu membangun kepemimpinan kolaboratif berbasis sinergi, kejelasan peran, 
dan penghargaan terhadap kontribusi demi pelayanan adaptif yang berkelanjutan. 

Refleksi Teologis dan Implikasi Praktis bagi Kepemimpinan Gereja 
Refleksi teologis terhadap konsep second line leadership menghadirkan pemahaman yang lebih 
mendalam bahwa kepemimpinan dalam perspektif Kristen tidak semata-mata berpusat pada po-
sisi struktural atau otoritas formal, melainkan pada panggilan spiritual untuk melayani dalam 
berbagai kapasitas sesuai dengan karunia dan mandat ilahi yang dipercayakan kepada setiap in-
dividu.35 Kepemimpinan lapis kedua menjadi ruang praksis di mana nilai-nilai seperti kerendah-
an hati, kesetiaan, dan pengabdian diuji secara konkret dalam realitas pelayanan yang sering kali 
berlangsung tanpa sorotan publik maupun pengakuan eksplisit dari komunitas luas.36 Dalam di-
namika tersebut, spiritualitas berperan sebagai fondasi utama yang menopang integritas pribadi 
serta konsistensi dalam menjalankan tanggung jawab, terutama ketika individu harus tetap setia 
dalam peran yang tidak terlihat namun berdampak signifikan. Dimensi ini memperlihatkan bah-
wa kekuatan kepemimpinan tidak selalu terletak pada visibilitas, melainkan pada kedalaman re-
lasi dengan Tuhan dan kesediaan untuk taat dalam setiap situasi yang dihadapi.37 Pemahaman 
ini membuka ruang bagi redefinisi kepemimpinan gerejawi yang lebih menekankan karakter, ke-
dewasaan iman, serta komitmen pelayanan sebagai inti dari praktik kepemimpinan yang au-
tentik.38 Oleh karena itu, kepemimpinan Kristen sejati berakar pada spiritualitas, karakter, dan 
kesetiaan dalam pelayanan, bukan pada visibilitas atau posisi struktural semata. 

Implikasi praktis dari pemahaman ini menegaskan urgensi bagi gereja untuk secara sengaja 
merancang sistem pembinaan yang berorientasi pada pengembangan pemimpin lapis kedua, bu-
kan hanya sebagai pelengkap struktural, tetapi sebagai bagian integral dari strategi kepemimpin-
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an yang berkelanjutan.39 Upaya ini dapat diwujudkan melalui program pelatihan yang sistema-
tis, proses mentoring yang terencana, serta penciptaan ruang partisipasi yang memungkinkan 
pemimpin lapis kedua terlibat secara aktif dalam dinamika pengambilan keputusan dan peru-
musan visi pelayanan. Pendekatan semacam ini membantu membentuk kesiapan kepemimpinan 
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga matang secara spiritual dan relasional dalam meng-
hadapi kompleksitas pelayanan masa kini.40 Tanpa investasi yang terarah dalam pengembangan 
kepemimpinan lapis kedua, gereja berpotensi menghadapi krisis kepemimpinan ketika terjadi 
transisi atau ketidaksinambungan dalam peran pemimpin utama.41 Penguatan kapasitas pemim-
pin lapis kedua pada akhirnya menjadi langkah strategis untuk menjaga kesinambungan visi, 
stabilitas organisasi, serta relevansi pelayanan dalam jangka panjang.42 Jadi, gereja perlu me-
ngembangkan sistem pembinaan strategis bagi pemimpin lapis kedua guna menjamin kesinam-
bungan, stabilitas, dan relevansi pelayanan. 

Refleksi ini mendorong gereja untuk meninjau kembali indikator keberhasilan kepemim-
pinan secara lebih kritis dan mendalam, dengan tidak lagi menitikberatkan semata pada visibili-
tas publik atau pencapaian individual, tetapi juga pada kapasitas untuk membangun tim yang 
solid, resilien, dan saling menopang dalam dinamika pelayanan yang kompleks.43 Perspektif ini 
menekankan bahwa keberhasilan kepemimpinan sejati tercermin dalam kemampuan seorang pe-
mimpin untuk menciptakan ruang pertumbuhan bagi orang lain, termasuk membina dan mem-
perlengkapi individu-individu yang melayani di garis kedua dengan kualitas karakter dan kom-
petensi yang mumpuni.44 Kepemimpinan yang sehat ditandai oleh keberlanjutan, yaitu ketika 
seorang pemimpin tidak hanya menjalankan perannya secara efektif, tetapi juga mampu mela-
hirkan pemimpin-pemimpin baru yang siap mengambil tanggung jawab dalam berbagai level 
pelayanan.45 Proses regenerasi ini menjadi indikator penting dari kedewasaan kepemimpinan 
yang tidak bersifat eksklusif, melainkan inklusif dan transformatif dalam membangun komuni-
tas iman. Dalam kerangka tersebut, second line leadership hadir sebagai elemen esensial yang 
menopang ekosistem kepemimpinan gereja yang holistik, adaptif, dan berkelanjutan.46 Oleh ka-
rena itu, keberhasilan kepemimpinan diukur dari kemampuan membina regenerasi, memba-
ngun tim tangguh, serta memberdayakan pemimpin lapis kedua secara berkelanjutan. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menegaskan bahwa second line leadership bukan sekadar peran pelengkap, 
melainkan elemen strategis yang menentukan keberhasilan, stabilitas, dan kesinambungan 
kepemimpinan secara kolektif. Melalui analisis biblika terhadap figur bujang Gideon dalam 
Kitab Hakim-Hakim 6–8, ditemukan bahwa kepemimpinan lapis kedua beroperasi melalui 
loyalitas, kesiapsiagaan, dan keberanian kolektif yang menopang pemimpin utama dalam 
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menjalankan misi ilahi. Kehadiran bujang Gideon membuktikan bahwa kontribusi yang 
signifikan tidak selalu lahir dari posisi yang menonjol, melainkan dari kedalaman komitmen 
relasional dan kesetiaan dalam peran yang tersembunyi. Refleksi terhadap metafora conductor 
dan co-pilot memperkuat pemahaman bahwa kepemimpinan yang efektif menuntut sinergi, 
distribusi peran yang jelas, dan kepercayaan timbal balik antara pemimpin utama dan pemimpin 
lapis kedua. Dalam konteks gereja dan organisasi modern, ketiadaan sistem kepemimpinan lapis 
kedua yang matang berpotensi menciptakan krisis regenerasi dan ketidakstabilan visi. Oleh 
karena itu, gereja perlu secara sengaja membangun sistem pembinaan yang mengakui, 
mengembangkan, dan memberdayakan pemimpin lapis kedua sebagai fondasi kepemimpinan 
yang kolaboratif, adaptif, dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika pelayanan masa kini. 
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